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1 PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tumbuhan
penghasil minyak yang banyak diproduksi dan dikonsumsi di seluruh dunia.
Kebanyakan perkebunan kelapa sawit berada di Asia, Afrika, dan Amerika
Selatan. Kelapa sawit merupakan tanaman yang membutuhkan suhu hangat,
Simar matahari yang cukup dan hujan untuk memaksimalkan hasil produksi.
Indonesia merupakan negara penghasil minyak sawit terbesar di dunia. Realisasi
8kspor terbesar komoditas kelapa sawit tahun 2015 telah mencapai volume
26.46 juta ton Crude Palm Oil (CPO) dengan nilai US$15.38 juta (Ditjenbun,
2015) dan produktivitas rata-rata sebesar 4,27 ton/ha™*tahun (Indarti, 2014).

3 Penggunaan benih bermutu oleh petani masih rendah, hal ini dikarenakan
genih bermutu mempunyai harga yang mahal. Petani umumnya lebih memilih
Aenih palsu karena harganya yang murah dan mudah diperoleh. Berdasarkan
Hirvei PPKS, ada sejumlah alasan petani membeli benih palsu karena 37%
§itipu, 14% murah, 20% tidak tahu cara membeli, 12% rumitnya syarat

mbelian benih legal, 10% petani tidak tahu tempat pembelian benih resmi,
dan 4% lokasi kantor gilusen dgauh dap tidak paham keunggulan benih legal
persertifikat (Supriants 5
Benih kelapa S@sadyahg @kan digunakan; sebagal Talamcbibit harus
ﬁlhaSIIkan dan dikecambahkan oleh lembaga resmi yang ditunjuk pemerintah
ggar mutu benih terkendali. Menurut data PT Perkebunan Nusantara (2014) di
£hdonesia saat ini ada 10 produsen benih sawit domestik, yakni Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) Medan, Socfin Indonesia, London Sumatera (Lonsum),
Bina Sawit Makmur (Sampoerna Agro), Dami Mas (Sinar Mas Agro Resources
and Technology), Tunggal Yunus Estate (Asian Agri Group), Tania Selatan
(Wilmar International), Bakti Tani Nusantara, Sarana Inti Pratama (Salim Grup)
dan Sasaran Eksan Mekarsari (Mekarsari).

Salah satu cara untuk menjamin pengembangan kelapa sawit di Indonesia
adalah menjamin ketersediaan benih unggul dan bermutu. Data Direktorat
Jenderal Perkebunan (2008) menunjukkan prakiraan ketersediaan benih dalam
negeri pada tahun 2009 — 2010 adalah = 160 juta benih, sedangkan permintaan
terhadap benih kelapa sawit dalam negeri adalah + 230 juta benih. Oleh karena
ttu, masih terdapat kekurangan benih kelapa sawit £ 70-80 juta benih. Pemerintah
telah menetapkan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) sebagai salah satu
produsen sekaligus penyalur resmi benih kelapa sawit untuk membantu dan
gemenuhi kebutuhan benih kelapa sawit dalam negeri. Dalam upaya pengadaan
Lenih bermutu tinggi PPKS melakukan kegiatan meliputi kegiatan persilangan,
Bengolahan, pematahan dormansi, dan perkecambahan benih kelapa sawit.
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1.1 Tujuan

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Pusat Penelitian
Kelapa Sawit Marihat Provinsi Sumatera Utara adalah untuk mempelajari
kegiatan pengadaan benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan untuk
memenuhi persyaratan akademis yaitu penyusunan tugas akhir.

2 METODE BIDANG KAJIAN

2.1 Waktu dan Tempat
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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PPKS Marihat,
Sumatfra Utara. Kegiatan PKL ini dilaksanakan dari 20 Januari sampai dengan 21
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2 Metode pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di
PPKSevarihat, Sumatera Utara meliputi, praktik kerja langsung, wawancara, studi
pustakd, dan pengumpulan data. Berikut tahapan- tahapan PKL di PPKS Marihat,
Sumat8ra Utara.

2.2.1 Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode tatap muka dengan pemateri PPKS Marihat
meliputi kondisi umum, struktur organisasi, visi dan misi, serta pengenalan
kondisi lapangan dan laboratorium oleh pembimbing lapang. Hasil observasi
dicatat untuk dijadikan acuan pembuatan laporan akhir.

gj 2.2.2 Praktik Kerja Langsung
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(Praktik kerja langsung merupakan kegiatan dengan mengikuti secara
Iangs_ﬁg setiap proses produksi benih kelapa sawit di PPKS Marihat serta
berpﬁn aktif dalam kegiatan tersebut. Praktik kerja langsung bertujuan untuk
memeFoleh pengetahuan dan pengalaman dalam dunia kerja tertutama dibidang
produtsi benih kelapa sawit.
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